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								    				    BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



Darah adalah jaringan cair yang terdiri atas dua bagian yaitu plasma darah (cairan) dan sel darah.Sel darah terdiri dari tiga jenis yaitu trombosit (keping-keping darah), leukosit (sel darah putih) dan eritrosit (sel darah merah). Fungsi utama eritrosit adalah mengangkut oksigen dari paru-paru ke sel jaringan tubuh dan mengangkut karbondioksida dari sel jaringan tubuh ke paru-paru.Hemoglobin adalah protein pernapasan (respiratory protein) yang mengandung besi, yang merupakan tempat terikatnya molekul-molekul oksigen.Dalam menunjang diagnosa suatu penyakit adalah dengan pemeriksaan laboratorium yang baik.Salah satu pemeriksan laboratorium yang sering digunakan adalah pemeriksaan hemoglobin. Pengumpulan atau pengambilan sampel darah yang baik merupakan langkah awal dalam



menjamin



ketelitian



dan



kepercayaan



terhadap



hasil



pemeriksaan



laboratorium.Specimen darah untuk pemeriksaan hematologi (pemeriksaan hemoglobin) dapat diperoleh dari darah vena ataupun darah kapiler. Pembuluh darah vena yang membawa darah dari bagian tubuh yang masuk ke dalam jantung. Pada umumnya darah vena banyak mengandung gas CO2. Pembuluh ini terdapat katup yang tersusun sedemikian rupa sehingga darah dapat mengalir ke jantung tanpa jatuh kearah sebaliknya.Pembuluh darah kapiler pada umumnya meliputi sel-sel  jaringan, oleh karena itu secara langsung berhubungan dengan sel. Karena dindingnya yang tipis maka plasma dan zat makanan merembes kecairan jaringan antar sel.



1.2 Rumusan Masalah



1. Pengertian darah lengkap ? 2. Bagaimana indikasi pada pemeriksaan darah lengkap? 3. Bagaimana tujuan periksaan darah lengkap? 4. Bagaimana persiapan pasien pada pemeriksaan darah lengkap? 5. Apa Alat yang digunakan pada pemeriksaan darah lengkap? 6. Bagaimana prosedur pemeriksaan darah lengkap? Pemeriksaan Darah Lengkap| 1



 1.3 Tujuan



1. Untuk Mengrtahui pengertian darah lengkap 2. Untuk Mengetahui indikasi pada pemeriksaan darah lengkap 3. Untuk Mengetahui tujuan periksaan darah lengkap 4. Untuk Mengetahui persiapan pasien pada pemeriksaan darah lengkap 5. Utuk Mengetahui Alat yang digunakan pada pemeriksaan darah lengkap 6. Untuk Mengetahui prosedur tindakan pemeriksaan darah lengkap
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 BAB II PEMBAHASAN 2.1 Pengertian Laboratorium Darah



Pemeriksaan Darah Lengkap (Complete Blood Count / CBC) yaitu suatu jenis  pemeriksaaan penyaring untuk menunjang diagnosa suatu penyakit dan atau untuk melihat  bagaimana respon tubuh terhadap suatu penyakit.Disamping itu juga pemeriksaan ini sering dilakukan untuk melihat kemajuan atau respon terapi pada pasien yang menderita suatu  penyakit infeksi.Terdapat beberapa tujuan dari DL, di antaranya adalah sebagai  pemeriksaaan penyaring untuk menunjang diagnosa, untuk melihat bagaimana respon tubuh terhadap suatu penyakit dan untuk melihat kemajuan atau respon terapi Pada lembar hasil DL, yang umum tercatat adalah kadar hemoglobin, jumlah eritrosit,  jumlah leukosit, jumlah trombosit dan hematokrit (perbandingan antara sel darah merah dan  jumlah plasma darah.). Kadang juga dicantumkan LED (Laju Endap Darah), indeks eritrosit, hitung jenis leukosit, PDW an RDW. a. Hemoglobin



Hemoglobin adalah molekul protein pada sel darah merah yang berfungsi sebagai media transport oksigen dari paru paru ke seluruh jaringan tubuh dan membawa karbondioksida dari jaringan tubuh ke paru paru. Kandungan zat besi yang terdapat dalam hemoglobin membuat darah berwarna merah. Dalam menentukan normal atau tidaknya kadar hemoglobin seseorang kita harus memperhatikan faktor umur, walaupun hal ini berbeda-beda di tiap laboratorium klinik, yaitu : Dewasa:



Bayi baru lahir



laki-laki



= 13,4 - 17,7 g/dl



Perempuan



= 11,4 - 15,1 g/dl = 16,5±3 g/dl



Kadar hemoglobin dalam darah yang rendah dikenal dengan istilah anemia. Ada  banyak penyebab anemia diantaranya yang paling sering adalah perdarahan, kurang gizi, gangguan sumsum tulang, pengobatan kemoterapi dan penyakit sistemik (kanker, lupus,dll).
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 Sedangkan kadar hemoglobin yang tinggi dapat dijumpai pada orang yang tinggal di daerah dataran tinggi dan perokok. Beberapa penyakit seperti radang paru paru, tumor,  preeklampsi, hemokonsentrasi, dll b. Eritrosit



Eritrosit atau sel darah merah merupakan komponen darah yang paling banyak, dan berfungsi sebagai pengangkut / pembawa oksigen dari paru-paru untuk diedarkan ke seluruh tubuh dan membawa kardondioksida dari seluruh tubuh ke paru-paru. Nilai normal, yaitu: 1. Dewasa:



laki-laki



= 4,3 jt –  5,9 jt



Perempuan



= 3,9 jt –  4,8 jt



2. Bayi



= 5,0 jt –  7,0 jt



3. Usia tiga bulan



= 3,2 jt –  4,8 jt



4. Satu tahun



= 3,6 jt –  5,2 jt



5. 10 – 12 tahun



= 4,0 jt –  5,4 jt



Eritrosit yang tinggi bisa ditemukan pada kasus hemokonsentrasi, PPOK (penyakit paru obstruksif kronik), gagal jantung kongestif, perokok, preeklamsi, dll, sedangkan eritrosit yang rendah bisa ditemukan pada anemia, leukemia, hipertiroid,  penyakit sistemik seperti kanker dan lupus, dll c. Leukosit



Leukosit merupakan komponen darah yang berperanan dalam memerangi infeksi yang disebabkan oleh virus, bakteri, ataupun proses metabolik toksin, dll.Nilai normal leukosit berkisar 4.000 - 10.000 sel/ul darah. Penurunan kadar leukosit bisa ditemukan pada kasus penyakit akibat infeksi virus,  penyakit sumsum tulang, dll, sedangkan peningkatannya bisa ditemukan pada penyakit infeksi bakteri, penyakit inflamasi kronis, perdarahan akut, leukemia, ga gal ginjal, dll d. Trombosit



Trombosit merupakan bagian dari sel darah yang berfungsi membantu dalam  proses pembekuan darah dan menjaga integritas vaskuler. Beberapa kelainan dalam morfologi trombosit antara lain giant platelet (trombosit besar) dan platelet clumping (trombosit bergerombol). Nilai normal trombosit berkisar antara 150.000 - 400.000 sel/ul darah. Pemeriksaan Darah Lengkap| 4



 Trombosit yang tinggi disebut trombositosis dan sebagian orang biasanya tidak ada keluhan. Trombosit yang rendah disebut trombositopenia, ini bisa ditemukan pada kasus demam berdarah (DBD), Idiopatik Trombositopenia Purpura (ITP), supresi sumsum tulang, dll. e. Hematokrit



Hematokrit merupakan ukuran yang menentukan banyaknya jumlah sel darah merah dalam 100 ml darah yang dinyatakan dalam persent (%). Nilai normal hematokrit, yaitu:



f.



1. Laki-laki



= 40 – 42 %



2. Perempuan



= 45 –  47 %



LED (Laju Endap Darah)



Laju Endap Darah atau Erithrocyte Sedimentation Rate (ESR) adalah kecepatan sedimentasi eritrosit dalam darah yang belum membeku, dengan satuan mm/jam. LED merupakan uji yang tidak spesifik. LED dijumpai meningkat selama proses inflamasi akut, infeksi akut dan kronis, kerusakan jaringan (nekrosis), penyakit kolagen, rheumatoid, malignansi, dan kondisi stress fisiologis (misalnya kehamilan).International Commitee for Standardization in Hematology (ICSH) merekomendasikan untuk menggunakan metode Westergreen dalam pemeriksaan LED, hal ini dikarenakan panjang  pipet Westergreen bisa dua kali panjang pipet Wintrobe sehingga hasil LED yang sangat tinggi masih terdeteksi.Nilai normal LED pada metode Westergreen: 1. Laki-laki



= 0 –  15 mm/jam



2. Perempuan



= 0 –  20 mm/jam



g. Indeks eritrosit



Biasanya digunakan untuk membantu mendiagnosis penyebab anemia (Suatu kondisi di mana ada terlalu sedikit sel darah merah). Indeks/nilai yang biasanya dipakai antara lain : MCV (Mean Corpuscular Volume) atau Volume Eritrosit Rata-rata (VER), yaitu volume rata-rata sebuah eritrosit yang dinyatakan dengan femtoliter (fl) MCV = Hematokrit x 10 Eritrosit  Nilai normal = 82-92 fl Pemeriksaan Darah Lengkap| 5



 MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin) atau Hemoglobin Eritrosit Rata-Rata (HER), yaitu banyaknya hemoglobin per eritrosit disebut dengan pikogram (pg) MCH = Hemoglobin x 10 Eritrosit  Nilai normal = 27-31 pg MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration) atau Konsentrasi Hemoglobin Eritrosit Rata-rata (KHER), yaitu kadar hemoglobin yang didapt per eritrosit, dinyatakan dengan persen (%) (satuan yang lebih tep at adalah “gr/dl”) MCHC = Hemoglobin x 100 Hematokrit  Nilai normal = 32-37 % h. Hitung Jenis Leukosit (Diff Count)



Hitung jenis leukosit digunakan untuk mengetahui jumlah berbagai jenis leukosit. Terdapat lima jenis leukosit, yang masing-masingnya memiliki fungsi yang khusus dalam melawan patogen. Sel-sel itu adalah neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil. Hasil hitung jenis leukosit memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai infeksi dan proses penyakit.



Hitung jenis leukosit hanya menunjukkan jumlah relatif dari



masing-masing jenis sel. Untuk mendapatkan jumlah absolut dari masing-masing jenis sel maka nilai relatif (%) dikalikan jumlah leukosit total dan hasilnya dinyatakan dalam sel/μl.Nilai normal : Eosinofil 1-3%, Netrofil 55-70%, Limfosit 20-40%, Monosit 2-8%. i.



Platelet Disribution Width (PDW)



PDW merupakan koefisien variasi ukuran trombosit. Kadar PDW tinggi dapat ditemukan pada sickle cell disease dan trombositosis, sedangkan kadar PDW yang rendah dapat menunjukan trombosit yang mempunyai ukuran yang kecil.  j.



Red Cell Distribution Width (RDW)



RDW merupakan koefisien variasi dari volume eritrosit. RDW yang tinggi dapat mengindikasikan ukuran eritrosit yang heterogen, dan biasanya ditemukan pada anemia defisiensi besi, defisiensi asam folat dan defisiensi vitamin B12, sedangkan jika didapat hasil RDW yang rendah dapat menunjukan eritrosit yang mempunyai ukuran variasi yang kecil.
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 2.2 Tujuan Pemeriksaan Laboratorium Darah



1. Menetapkan diagnosis suatu penyakit 2. Membantu diagnosis suatu penyakit 3. Untuk follow up sesuatu penyakit 4. Menetapkan terapi suatu penyakit 5. Untuk menetapkan prognose dari suatu penyakit 2.3 Indikasi pemeriksaan laboratorium darah



1. Hemostasis adalah kemampuan alami untuk menghentikan perdarahan pada lokasi luka oleh spasme pembuluh darah, adhesi trombosit dan keterlibatan aktif faktor koagulasi, adanya koordinasi dari endotel pembuluh darah, agregasi trombosit dan aktivasi jalur koagulasi. 2. Urinalisis adalah tes yang dilakukan pada sampel urin pasien untuk tujuan diagnosis infeksi saluran kemih, batu ginjal, skrining dan evaluasi berbagai jenis penyakit ginjal, memantau perkembangan penyakit seperti diabetes melitus dan tekanan darah tinggi (hipertensi), dan skrining terhadap status kesehatan umum. 3. Faal ginjal. 4. Faal hati merupakan pusat berbagai proses metabolisme, hal ini dimungkinkan sebab hati menerima darah baik dari sirkulasi system dan juga dari system porta. 5. Glukosa adalah gula sederhana (monosakarida) yang berfungsi sebagai sumber utama energi di dalam tubuh 6. HbA1C merupakan hemaglobin yang terikat dengan glukosa (terglikolasi). 7. Profil lipid adalah gambaran lipid- lipid didalam darah.Indikasi Pengambilan Darah Arteri pada pasien dengan penyakit paru, bayi premature dengan penyakit paru, Diabetes Melitus berhubungan dengan kondisi asidosis diabetic. KONTRA INDIKASI Kontraindikasi pengambilan darah arteri pada pasien dengan penyakit perdarahan seperti hemofilia dan trombosit rendah 2.4 Persiapan pasien pemeriksan darah



1. Puasa Dua jam setelah makan sebanyak kira-kira 800 kalori akan mengakibatkan  peningkatan volume plasma, sebaliknya setelah berolahraga volume plasma akan Pemeriksaan Darah Lengkap| 7



  berkurang. Perubahan volume plasma akan mengakibatkan perubahan susunan kandungan bahan dalam plasma dan jumlah sel / µl darah.



2. Obat Penggunaan obat dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan hematologi misalnya : asam folat, Fe, vitamin B12 dll. Pada pemberian kortikosteroid akan menurunkan jumlah eosinofil, sedang adrenalin akan meningkatkan jumlah leukosit dan trombosit. Pemberian transfusi darah akan mempengaruhi komposisi darah sehingga menyulitkan  pembacaan morfologi sediaan apus darah tepi maupun penilaian hemostasis. Antikoagulan oral atau heparin mempengaruhi hasil pemeriksaan hemostasis. 3. Waktu pengambilan Umumnya bahan pemeriksaan laboratorium diambil pada pagi hari tertutama pada  pasien rawat inap. Kadar beberapa zat terlarut dalam urin akan menjadi lebih pekat pada  pagi hari sehingga lebih mudah diperiksa bila kadarnya rendah. Kecuali ada instruksi dan indikasi khusus atas perintah dokter. Selain itu juga ada pemeriksaan yang tidak melihat waktu berhubung dengan tingkat kegawatan pasien dan memerlukan penanganan segera disebut pemeriksaan sito. Beberapa parameter hematologi seperti jumlah eosinofil dan kadar besi serum menunjukkan variasi diurnal, hasil yang dapat dipengaruhi oleh waktu pengambilan. Kadar besi serum lebih tinggi pada pagi hari dan lebih rendah pada sore hari dengan selisih 40-100 µg/dl. Jumlah eosinofil akan lebih tinggi antara jam 10 pagi sampai malam hari dan lebih rendah dari tengah malam sampai pagi. 4. Posisi pengambilan Posisi berbaring kemudian berdiri mengurangi volume plasma 10 % demikian pula sebaliknya. Hal lain yang penting pada persiapan penderita adalah menenangkan dan memberitahu apa yang akan dikerjakan sebagai sopan santun atau etika sehingga membuat penderita atau keluarganya tidak merasa asing atau menjadi obyek.
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 2.5 Persiapan Alat a. Pengambilan darah vena Persiapan alat:



1) Bak instrument 2) Spuit 3 atau 5 cc 3) Bengkok 4) Sarung tangan steril 5) Kapas alcohol dalam tempatnya 6) Plester dan gunting plester 7) Karet pembendung vena/ tourniquet 8) Perlak/ kain pengalas 9) Botol bertutup yg bersih& kering tempat bahan pemeriksaan/ specimen Lokasi Pengambilan darah:



1) Vena mediana cubiti ( dewasa ) 2) Vena jugularis superficialis (bayi) Tujuan :



Mendapatkan spesimen darah vena tanpa anti koagulan yang memenuhi  persyaratan untuk pemeriksaan kimia klinik dan imunoserologi.



b. Pengambilan darah Perifer (pembuluh darah tepi) Persiapan alat:



1) Lancet 2) Kapas alcohol 3) Kapas kering 4) Sarung tangan 5) Larutan klorin 0,5 % 6) Pengalas 7) Botol tempat darah yang diberi label, alat pengukur HB (HB Sahli),dll.tergantung  jenis pemeriksaan. 8) Bengkok
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 Lokasi Pengambilan darah:



1) Ujung jari tangan / anak daun telinga ( dewasa ) 2) Tumit / ibu jari kaki ( bayi ) Tujuan:



Mendapatkan spesimen darah kapiler yang memenuhi persyaratan untuk  pemeriksaan golongan darah dan beberapa pemeriksaan rapid test imunologi.



c. Pengambilan darah EDTA



Persiapan alat: 1) Kapas alkohol 2) Diaspossible syringe / vacutainer 10 cc 3) Tabung reaksi pyrex 10 cc/tabung EDTA 4) Kapas steril 5) Plester Reagensia : EDTA 10% Lokasi Pengambilan darah:



1) Vena mediana cubiti ( dewasa ) 2) Vena jugularis superficialis ( bayi ) Tujuan:



Mendapatkan spesimen darah EDTAbyang memenuhi persyaratan untuk  pemeriksaan morfologi sel darah tepi dan hitung jumlah trombosit.



d. Pengambilan darah SITRAT



Persiapan alat: 1) Kapas alkohol 2) Diaspossible syringe / vacutainer 10 cc 3) Tabung reaksi pyrex 10 cc 4) Kapas steril 5) Plester Reagensia : Natrium sitrat 3.8%
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 Lokasi Pengambilan darah:



1) Vena mediana cubiti ( dewasa ) 2) Vena jugularis superficialis ( bayi ) Tujuan:



Mendapatkan spesimen darah SITRAT yang memenuhi persyaratan untuk  pemeriksaan laju endapan darah metode Weatergreen dan pemeriksaan tes hemoragik.



2.6 Prosedur Kerja a. Pengambilan darah vena Pelaksanaan :



1) Cuci tangan 2) Pasang perlak/ kain pengalas dibawah daerah/ tempat yang akan diambil darahnya 3) Ikat



bagian



diatas



daerah



yang



akan



diambil



darahnya



dengan



karet



 pembendung/tourniquet, pasien dianjurkan mengepalkan tangannya. 4) Disinfeksi kulit yang akan ditusuk dengan kapas alcohol secara sirkuler 5) Tegangkan kulit dengan tangan yang tidak dominan/tangan kiri 6) Tusukkan jarum kedalam vena dengan tangan dominan, lalu aspirasi apakah jarum sudah masuk vena 7) Buka karet pembendung ,lepaskan kepalan tanganya kemudian hisap sesuai kebutuhan. 8) Tarik jarum bersama spuitnya lalu bekas tusukan tekan dengan kapas alcohol dan diplester 9) Masukkan darah dalam spuit kedalam botol yang tersedia (memasukkan agak miring dan tidak terlalu keras saat menyemprotkannya) 10) Beri label pada botol dan siap dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan 11) Setelah selesai, penghisap spuit dikeluarkan dan diletakkan kedalam bengkok 12) Cuci tangan.
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 b. Pengambilan darah Perifer (pembuluh darah tepi) Pelaksanaan:



1) Cuci tangan 2) Bersihkan daerah yang akan di tusuk alcohol 70% dan biarkan menjadi kering kembali 3) Pegang bagian yang akan di tusuk supaya tidak bergerak dan di tekan sedikit agar rasa nyeri berkurang 4) Tusuk dengan cepat memakai lancet steril,Pada ibu jari tusukan tegak lurus dengan garis sidik jari 5) Bila memakai anak daun telinga tusukan dilakukan dipinggir bukan pada sisinya tusukan harus cukup dalam 6) Buang tetes darah pertama keluar dengan memakai kapas kering. Tetes darah  berikutnya dipakai untuk Pemeriksaan. 7) Tekan bekas tusukan dengan kapas kering 8) Bereskan alat, buang alat suntik dengan benar. 9) Cuci tangan



c. Pengambilan darah EDTA Pelaksanaan:



1) Teknis pengambilan darah serupa dengan pengambilan sample darah vena 2) Darah yang telah diambil dialirkan kedalam tabung yang telah berisi EDTA 10% 3) Berikan label berisi tanggal pemeriksaan,nama pasien dan jenis specimen



d. Pengambilan darah SITRAT Pelaksanaan:



1) Teknis pengambilan darah serupa dengan pengambilan sample darah vena 2) Darah yang telah diambil sebanyak 1.6 ml dialirkan kedalam tabung yang telah berisi natriumsitrat 3.8 % sebanyak 0.4 ml 3) Berikan label berisi tanggal pemeriksaan,nama pasien dan jenis specimen
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 BAB III PENUTUP 3.1 Kesimpulan



Pemeriksaan Darah Lengkap (Complete Blood Co unt / CBC) yaitu suatu jenis  pemeriksaaan penyaring untuk menunjang diagnosa suatu penyakit dan atau untuk melihat bagaimana respon tubuh terhadap suatu penyakit Pada pemeriksaan darah lengkap meliputi kadar hemoglobin, jumlah eritrosit,  jumlah leukosit, jumlah trombosit dan hematokrit (perbandingan antara sel darah merah dan jumlah plasma darah.). Kadang juga dicantumkan LED (Laju Endap Darah), indeks eritrosit, hitung jenis leukosit, PDW dan RDW 3.2 Saran



Bagi siswa keperawatan diharapkan dapat memanfaatkan makalah ini untuk menambah pengetahuan tentang pemeriksaan laboratorium khususnya pada pemeriksaan laboratorium darah yang berguna bagi profesi dan orang disekitar kita.Serta mengetahui  pemeriksaan khusus guna mengetahui penyakit yang diderita.
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 DAFTAR PUSTAKA



http://www.hi-lab.co.id/index.php/our-advice/164-hematologi http://vivanaliz.wordpress.com/2009/04/10/pengambilan-sampel-darah-untuk-pemeriksaanhematologi-kimia-klinik-dan-imunoserologi/ http://electiveposting.fk.ui.ac.id/?page=elective_posting.download_syllabus_process&id=31. http://laboratorium-analisys-rafsan.blogspot.com/2012/07/homeostatis.html http://labkesehatan.blogspot.com/2010/02/urinalisis-1.html http://alfakowombon.blogspot.com/2010/11/faal-hati.html http://akatsuki-ners.blogspot.com/2011/02/hemoglobin-hba1c.html http://kamuskesehatan.com/arti/profil-lipid/ http://ambartwins.wordpress.com/ http://asuhankeperawatankesehatan.blogspot.com/2012/10/pengambilan-darah-untuk-bahan.html
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